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Article Info Abstrak

/F_e\gggilser:jls:ti%4-2oz5 This study aims to analyze the misconceptions that occur in 3rd grade students
Revised : 13-04-2025 of SDN 106166 Marindal 2in understanding temperature and heat materials,
Accepted : 15-04-2025 which is one of the basic concepts in Natural Sciences (IPA) which is very
Pulished : 17-04-2025 important in building students' knowledge and ability to understand natural

phenomena. This study uses a qualitative research method with data collection
techniques through tests and interviews, which aims to identify and analyze
misconceptions that occur in students. The results of the study show that 3rd
grade students of SDN 106166 Marindal 2 have several misconceptions in
understanding temperature and heat materials, such as misunderstandings
about the concepts of temperature and heat, as well as difficulties in
distinguishing between temperature and heat. The study also found that these
misconceptions were caused by several factors, such as a lack of understanding
of basic science concepts, a lack of effective learning experiences, and a lack
of guidance from teachers.

Keywoards : Elementary school, misconceptions, science learning

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas 3 SDN 106166
Marindal 2 dalam memahami materi suhu dan kalor, yang merupakan salah satu konsep dasar dalam Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang sangat penting dalam membangun pengetahuan dan kemampuan siswa
dalam memahami fenomena alam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui tes dan wawancara, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas 3 SDN 106166
Marindal 2 memiliki beberapa miskonsepsi dalam memahami materi suhu dan kalor, seperti
kesalahpahaman tentang konsep suhu dan kalor, serta kesulitan dalam membedakan antara suhu dan kalor.
Penelitian ini juga menemukan bahwa miskonsepsi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
kurangnya pemahaman tentang konsep dasar IPA, kurangnya pengalaman belajar yang efektif, dan
kurangnya bimbingan dari guru.

Kata kunci : Sekolah Dasar, miskonsepsi, pembelajaran IPA, suhu dan kalor

PENDAHULUAN

Pada dunia pendidikan di pelajari berbagai macam ilmu pengetahuan. Pada dunia pendidikan
di pelajari berbagai macam ilmu pengetahuan. Salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam
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(IPA). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai
hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA sangat berperan
dalam proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi, karena IPA memiliki upaya untuk
membangkitkan minat manusia serta kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum
terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi
ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Yunita et al.,
2016). Hal ini juga selaras dengan peraturan Kemendikbud dalam penelitian Farid (2022)
menyatakan bahwa Pendidikan IPA memegang peranan penting dalam perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Mata pelajaran IPA memberikan sumbangsih atau
berkontribusi pada pendidikan masa depan dan pengembangan pribadi anak-anak. Keterlibatan
siswa di dalam mengikuti pembelajaran IPA sangat penting, karena IPA memberikan ruang bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan, membuka wawasan, dan menggunakan berbagai
teknologi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Wardani & Syofyan, 2018). IPA
dipahami sebagai sarana penting untuk memberikan pengetahuan tentang lingkungan,
mengembangkan keterampilan, memperoleh keterampilan ilmiah, dan menanamkan nilai serta
sikap terhadap alam dan kaitannya dengan kehidupan manusia.llmu Pengetahuan Alam (IPA)
dipelajari di berbagai jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), dan sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
memiliki banyak cabang, salah satunya adalah Fisika.

Menurut Suparno dalam Chrizthina (2022), “Kesalahan konsep atau yang biasa dikenal
dengan miskonsepsi adalah suatu konsepsi seseorang yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang
diakui oleh para ahli. Salah satu konsep fisika yang erat kaitannya dengan kehidupan siswa dan
siswa sering mengalami miskonsepsi adalah konsep suhu dan kalor. Suhu dan kalor merupakan
salah satu konsep fisika yang tidak teralu sulit untuk dipelajari namun banyak terjadi kesalahan
konsep dalam materi ini. Perbedaan pemahaman konsep ini disebabkan oleh sebagian siswa
terkadang juga memiliki pemikiran yang berbeda dan tidak sesuai dengan konsep yang dianut oleh
fisikawan. Hal ini karena siswa telah mengalami sebuah peristiwa yang berhubungan dengan
konsep fisika sebelum pembelajaran dilakukan. Dari pengalaman tersebut siswa cenderung
mempunyai keyakinan teori yang belum bisa dikatakan benar, sehingga sering menyebabkan
kesalahpahaman pada suatu konsep atau dapat disebut miskonsepsi (Handayani et al., 2018). Agar
miskonsepsi siswa tidak berlanjut terus menerus, maka perlu dilakukan perbaikan terhadap
miskonsepsi yang dialami siswa agar konsepsi siswa sesuai dengan konsepsi ilmiah. Salah satu
cara yang dapat mengatasi miskonsepsi siswa adalah dengan memberikan remediasi. Program
pengajaran remedial merupakan pengajaran yang bersifat spesifik untuk menyembuhkan dan
memperbaiki masalah belajar siswa. Mengingat tujuan dari pengajaran remedial tersebut maka
bila terjadi miskonsepsi, program ini dapat dilaksanakan. Tetapi metode pengajaran harus
disesuaikan dengan sifat dan tujuan dari materi yang diajarkan (Made, 2022) Memiliki dampak
buruk miskonsepsi pada pembelajaran fisika, peneliti tertarik mengkaji miskonsepsi yang dialami
siswa dan berusaha mengkaji menemukan alternatif remediasi yang dapat digunakan sebagai
solusi dalam meminimalisai miskonsepsi siswa melalui penelitian dengan judul “Analisis
Miskonsepsi Pada Pembelajaran IPA Materi Suhu dan Kalor Sesuai Kelas 3 SDN 1066166”.
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METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, yang
bertujuan untuk menginvestigasi dan menganalisis miskonsepsi pada pembelajaran IPA materi
suhu dan kalor sesuai kelas 3 SDN 106166, dengan menggunakan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, untuk memperoleh gambaran yang lebih
lengkap dan mendalam tentang miskonsepsi tersebut dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 SDN 106166 yang berjumlah 20 orang, yang
dipilih sebagai subjek penelitian karena mereka telah mempelajari materi suhu dan kalor dalam
pembelajaran IPA dan diharapkan memiliki miskonsepsi yang dapat diidentifikasi dan dianalisis.
Siswa-siswa ini dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu
untuk menganalisis miskonsepsi pada pembelajaran IPA materi suhu dan kalor sesuai kelas 3 SDN
106166. Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh data yang lebih akurat dan relevan dengan
tujuan penelitian.

Siswa-siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian ini memiliki karakteristik yang beragam,
seperti usia, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan. Namun, mereka semua memiliki
kesamaan dalam hal bahwa mereka telah mempelajari materi suhu dan kalor dalam pembelajaran
IPA dan diharapkan memiliki miskonsepsi yang dapat diidentifikasi dan dianalisis.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tes tertulis, yang terdiri
dari 20 soal pilihan ganda yang dikembangkan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
konsep dasar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), termasuk perubahan energi, sumber energi, panas,
konduktor, dan isolator, dan alat ukur suhu. Soal-soal ini disusun secara kategoris sesuai dengan
indikator kompetensi dasar yang akan dicapai, dan dilengkapi dengan kunci jawaban untuk
memudahkan analisis tes. Tes tertulis dengan soal pilihan ganda digunakan karena jenis tes ini
memungkinkan data objektif dan kuantitatif diperoleh dengan cepat dan mudah dan karena data
tersebut juga dapat dianalisis dengan mudah. Selain itu, sebagai pelengkap prosedur pengumpulan
data, teknik observasi dapat dilaksanakan untuk mengamati konsep IPA yang digunakan dalam
pembelajaran atau praktik sederhana, dan, untuk tujuan terbatas, kuesioner atau wawancara dapat
diberikan untuk meminta informasi tambahan tentang sikap atau pemahaman siswa yang mungkin
sulit diperoleh melalui tes tertulis, sehingga menghasilkan data yang valid, konvergen, dan
mendalam.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2022), deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang menggambarkan,
menganalisis, dan merangkum data kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
karakteristik dasar data dan membuat kesimpulan yang akurat.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambar 1. Dokumentasi

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui tes,diperoleh data miskonsepsi pada peserta didik
kelas 3 pada materi Suhu Dan Kalor Serta Energy Dan Perubahannya sebagai berikut:

Tabel 1. Data Hasil Tes IPA Siswa

No Nama Siswa Nilai Kategori
1 Alexa Rominta 80 Sangat Baik
2 Muhammad Fatur Rahman 55 Cukup
3 Lusi Ana Sitorus 50 Cukup
4 Firman 65 Baik

5 Sotaro 55 Cukup
6 Gomgom 40 Kurang
7 Cehtini Yosefania 30 Kurang
8 Cantik 35 Kurang
9 Kari 50 Cukup
10 | Bening Safinna 65 Baik

11 | Lola Asmiranda 65 Baik

12 | Arkan 25 Kurang
13 | Kesya Cahaya 60 Baik
14 | Arka 30 Kurang
15 | Sela Rahmadani 35 Kurang
16 | Dwi Prayoga 60 Baik

17 | Alfino 70 Baik

18 | Sakina Syaputri 50 Cukup
19 | Rizqgina Desianti 40 Kurang
20 | Ahmad Muadza Nashri 60 Baik

Tabel 2. Persentase Benar dan Salah dari Soal yang diberikan kepada siswa kelas 3:
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Soal

Benar

Salah

Total

Presentasi
Benar (%)

Presentasi
Salah (%)

Perubahan energy apa yang
terjadi ketika mobil bergerak
dari keadaan diam ...
a. Energy potensial menjadi
energy kinetic
b. Energy kinetic menjadi
energy potensial
c. Energy kimia menjadi
energy listrik
d. Energy listrik menjadi
energi mekanik

14

20

30.0%

70.0%

Sumber energy apa yang paling
banyak digunakan di dunia ...

a. Energy matahari

b. Energy angina

c. Energy minyak bumi

d. Energy nuklir

10

10

20

50.0%

50.0%

Energy apa yang dihasilkan dari
proses fotosintesis ...

a. Energy kimia

b. Energy listrik

c. Energy mekanik

d. Energy radiasi

18

20

10.0%

90.0%

Alat untuk mengukur besar
kecilnya suhu adalah ...

a. Dynamometer

b. Amperemeter

c. Speedometer

d. Termometer

16

20

80.0%

20.0%

Minyak goreng jika diletakkan di
suhu dingin akan ...

a. Mencair

b. Membeku

¢. Menguap

d. Melebur

14

20

70.0%

30.0%

Bagian dari setrika yang
merupakan isolator adalah ...

a. Bagian alas besi

b. Bagian kabel tembaga

c. Bagian karet gagang

d. Bagian nur aluminium

13

20

35.0%

65.0%

Benda yang dapat
menghantarkan panas disebut ...
a. Isolator
b. Konduktor
c. Radiasi
d. Konveksi

12

20

60.0%

40.0%
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Thermometer yang biasa
digunakan untuk mengatur suhu
tubuh adalah ...

8 a. Termometer laboratorium | 7 13 20 35.0% 65.0%
b. Termometer dinding
c. Termometer klinis
d. Termometer ruangan

Suhu menunjukkan ...
a. Berat suatu benda
b. Banyaknya kalor dalam
9 benda 12 8 20 60.0% 40.0%
c. Derajat panas atau
dinginnya suatu benda
d. Waktu perubahan suatu

benda

Apa yang dimaksud dengan
kalor ...
a. Energy yang digunakan
uuntuk melakukan kerja
b. Energy yang digunakan
untuk menghasilkan panas
c. Energy yang digunakan
untuk menghasilkan suara

10 12 8 20 60.0% 40.0%

Apa contoh sumber energy yang
dapat diperbaharui?

a. Batu bara o o
11 b. Minyak bumi 9 11 20 45.0% 55.0%
c. Energy matahari

d. Gas alam

Saat lilin dipanaskan, lilin akan

a. Mengeras
b. Menguap
c. Mencair
d. Tetap sama

12 19 1 20 95.0% 5.0%

Ketika es batu dibiarkan di
tempat terbuka, lama kelamaan
akan mencair. Perubahan ini
terjadi karena ...

13 a. Es batu menyerap kalor 5 15 20 25.0% 75.0%
b. Es batu kehilangan kalor
c. Es batu membeku

d. Es batu menguap

Ketika air dipanaskan di atas
kompor, air akan menjadi ...

14 a. Membeku 15 5 20 75.0% 25.0%
b. Menguap
c. Mencair
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d. Mengeras

Bagaimana cara menjaga agar es
krim tidak mencair ...
a. Dengan meletakkannya di
luar ruangan
b. Dengan meletakkannya di
dalam kulkas
c. Dengan memanaskannya
di atas kompor
d. Dengan memasukkannya
ke dalam oven

15 15 5 20 75.0% 25.0%

Sumber energy banyak jenisnya.
Benda yang termasuk sumber
energy tak terbatas adalah ...
16 | o Bensin 13 |7 20 65.0% 35.0%
b. Solar
c. Angin
d. Batu bara

Matahari merupakan sumber
energy yang sangat besar bagi
makhluk  hidup di  bumi.
Matahari merupakan sumber
17 | energy ... 10 10 20 50.0% 50.0%
a. Cahaya dan listrik
b. Panas dan listrik

c. Cahaya dan panas
d. Panas dan gerak

Apa yang terjadi pada suhu air
ketika dipanaskan di atas
kompor ...

18 a. Suhu air menurun 13 7 20 65.0% 35.0%
b. Suhu air tetap sama

c. Suhu air meningkat

d. Suhu air menjadi 0 derajat

Berikut ini contoh peristiwa

yang memiliki energy potensial

dalam kehidupan sehari — hari

adalah ...
a. Seorang pemburu yang

merenggangkan panahnya

19 sambul  ~memusatkan | 4 16 20 [20.0% 80.0%
sasaran tembak

b. Kipas angin yang berputar
akibat listrik yang
diberikan

c. Batu yang melesat menuju
buah manga akibat
tembakan ketapel
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d. Pegas yang berada dalam
keseimbangannya

Contoh benda yang
memanfaatkan konduktor dan
isolator secara bersama adalah
20 | 10 10 20 50.0% 50.0%
a. Ember
b. Termos
c. Pisau
d. Setrika

Bedasarkan hasil observasi dan wawancara, penjelasan hasil tes miskonsepsi yang telah di
lakukan sebagai berikut:

1. Mayoritas siswa (70%) salah menjawab pertanyaan tentang perubahan energi pada mobil yang
bergerak dari keadaan diam, sedangkan hanya 30% siswa yang menjawab benar. Ini
menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum memahami konsep perubahan energi dengan
baik.

2. Hanya 50% siswa menjawab benar, sedangkan 50% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah c. Energi minyak bumi, karena minyak bumi masih menjadi sumber energi yang paling
banyak digunakan di dunia. Ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan pengetahuan
tentang sumber energi yang paling banyak digunakan.

3. Hanya 10% siswa menjawab benar, sedangkan 90% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah a. Energi kimia, karena fotosintesis menghasilkan energi kimia dalam bentuk glukosa.
Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum memahami konsep fotosintesis
dengan baik.

4. Sebanyak 80% siswa menjawab benar, sedangkan 20% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah d. Termometer, karena termometer digunakan untuk mengukur suhu. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memahami konsep pengukuran suhu dengan baik.

5. Sebanyak 70% siswa menjawab benar, sedangkan 30% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah b. Membeku, karena minyak goreng akan membeku jika diletakkan di suhu dingin. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memahami konsep perubahan fase dengan
baik.

6. Hanya 35% siswa menjawab benar, sedangkan 65% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah c. Bagian karet gagang, karena karet merupakan isolator yang dapat mencegah aliran
panas dan listrik. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum memahami konsep
isolator dengan baik.

7. Sebanyak 60% siswa menjawab benar, sedangkan 40% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah b. Konduktor, karena konduktor dapat menghantarkan panas dengan baik. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memahami konsep konduktor dengan baik,
namun masih ada sebagian yang belum memahami.
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8. Hanya 35% siswa menjawab benar, sedangkan 65% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah c. Termometer klinis, karena termometer klinis digunakan untuk mengukur suhu tubuh.
Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum memahami konsep termometer
klinis dengan baik.

9. Sebanyak 60% siswa menjawab benar, sedangkan 40% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah c. Derajat panas atau dinginnya suatu benda, karena suhu menunjukkan tingkat panas
atau dinginnya suatu benda. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memahami
konsep suhu dengan baik.

10. Sebanyak 60% siswa menjawab benar, sedangkan 40% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah b. Energi yang digunakan untuk menghasilkan panas, karena kalor adalah energi yang
digunakan untuk menghasilkan panas. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memahami konsep kalor dengan baik.

11. Hanya 45% siswa menjawab benar, sedangkan 55% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah c. Energi matahari, karena energi matahari adalah contoh sumber energi yang dapat
diperbaharui. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum memahami konsep
sumber energi yang dapat diperbaharui dengan baik.

12. Sebanyak 95% siswa menjawab benar, sedangkan 5% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah c. Mencair, karena lilin akan mencair ketika dipanaskan. Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memahami konsep perubahan fase dengan baik.

13. Hanya 25% siswa menjawab benar, sedangkan 75% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah a. Es batu menyerap kalor, karena es batu akan mencair ketika menyerap kalor dari
lingkungan. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum memahami konsep
perubahan fase dengan baik.

14. Sebanyak 75% siswa menjawab benar, sedangkan 25% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah b. Menguap, karena air akan menguap ketika dipanaskan. Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memahami konsep perubahan fase dengan baik.

15. Sebanyak 75% siswa menjawab benar, sedangkan 25% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah b. Dengan meletakkannya di dalam kulkas, karena kulkas dapat menjaga suhu es krim
tetap rendah sehingga tidak mencair. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memahami konsep menjaga suhu dengan baik.

16. 16. Sebanyak 65% siswa menjawab benar, sedangkan 35% menjawab salah. Jawaban yang
benar adalah c. Angin, karena angin adalah sumber energi yang dapat diperbaharui dan tidak
terbatas. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memahami konsep sumber energi
tak terbatas dengan baik.

17. Sebanyak 50% siswa menjawab benar, sedangkan 50% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah c. Cahaya dan panas, karena matahari merupakan sumber energi cahaya dan panas bagi
makhluk hidup di bumi. Ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan pengetahuan tentang
sumber energi matahari.
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18. Sebanyak 65% siswa menjawab benar, sedangkan 35% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah c. Suhu air meningkat, karena suhu air akan meningkat ketika dipanaskan. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memahami konsep perubahan suhu dengan
baik.

19. Hanya 20% siswa menjawab benar, sedangkan 80% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah a. Seorang pemburu yang merenggangkan panahnya, karena energi potensial adalah
energi yang tersimpan dalam suatu benda atau sistem. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden belum memahami konsep energi potensial dengan baik.

20. Sebanyak 50% siswa menjawab benar, sedangkan 50% menjawab salah. Jawaban yang benar
adalah d. Setrika, karena setrika menggunakan konduktor untuk menghantarkan panas dan
isolator untuk mencegah panas menyebar ke bagian lain. Ini menunjukkan bahwa masih ada
kesenjangan pengetahuan tentang konsep konduktor dan isolator.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian tentang Analisis Miskonsepsi pada Pembelajaran IPA Materi
Suhu dan Kalor sesuai kelas 3 SDN 106166 Marindal 2 secara keseluruhan yaitu bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas 3 SDN 106166
Marindal 2 dalam memahami konsep suhu dan kalor. Berdasarkan hasil analisis data, dapat dilihat
bahwa siswa kelas 3 SDN 106166 Marindal 2 masih memiliki miskonsepsi yang signifikan dalam
memahami konsep suhu dan kalor. Miskonsepsi ini dapat dilihat dari jawaban siswa yang tidak
sesuai dengan konsep ilmiah yang benar.

Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa dalam memahami konsep suhu
dan kalor dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pemahaman konsep dasar,
kesalahan dalam memahami definisi, dan kurangnya pengalaman belajar yang relevan. Oleh
karena itu, guru dan pendidik perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang efektif.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa analisis miskonsepsi dapat membantu guru dan
pendidik untuk memahami kesulitan siswa dalam memahami konsep IPA dan mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasi miskonsepsi tersebut. Dengan demikian,
diharapkan kualitas pembelajaran IPA dapat meningkat dan siswa dapat memahami konsep suhu
dan kalor dengan lebih baik.
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